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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh keahlian audit, 

kompleksitas tugas, tekanan anggaran waktu, dan tekanan ketaatan terhadap audit 

judgment. Penelitian ini mengambil sampel auditor pada KAP di wilayah 

Yogyakarta dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kuesioner yang 

dapat diolah sebanyak 45. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keahlian audit berpengaruh positif terhadap audit judgment pada KAP di 

Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa auditor pada KAP di Yogyakarta 

dominan setuju apabila semakin ahli seorang auditor, maka kemampuan dalam 

proses audit dan memberikan suatu audit judgment akan semakin baik dan 

relevan. Hal ini berarti keahlian audit membantu dalam memberikan audit 

judgment. 

2. Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit judgment pada KAP di 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa menurut auditor di KAP wilayah 

Yogyakarta tugas yang berlebihan dan sangat kompleks serta sulit untuk 

diselesaikan, dapat menyebabkan hasil audit judgment yang tidak sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap audit judgment pada KAP 

di wilayah Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa menurut auditor KAP 
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di wilayah Yogyakarta  yang memiliki keterbatasan waktu dalam melakukan 

pelaksanaan audit termasuk audit judgment tidak akan terganggu atau 

terpengaruh. 

4. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit judgment pada KAP di 

wilayah Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa menurut auditor KAP di 

wilayah Yogyakarta semakin tinggi tekanan ketaatan maka menghambat 

seorang auditor dalam melakukan dan memberikan suatu audit judgment yang 

sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

5.2. Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting antara lain: 

1. Keahlian audit yang tinggi berpengaruh positif terhadap audit judgment dengan 

meningkatkan akurasi dan kualitas. Auditor dengan keahlian yang tinggi lebih 

mampu memahami dan menganalisis informasi yang kompleks, sehingga dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dan berdasarkan bukti yang relevan. 

Auditor yang berpengalaman dan terampil cenderung menghasilkan audit yang 

berkualitas tinggi. Para auditor dapat mengidentifikasi kesalahan atau 

ketidakpatuhan dengan lebih efektif, serta memberikan rekomendasi 

bermanfaat bagi klien. Serta, peningkatan reputasi KAP. KAP dengan auditor 

yang memiliki keahlian tinggi akan memiliki reputasi yang lebih baik di mata 

klien dan pemangku kepentingan lainnya, meningkatkan kepercayaan dan 

kredibilitas. Berdasarkaan hal tersebut, KAP wilayah Yogyakarta perlu fokus 

pada peningkatan keahlian auditor, misalkan melalui training kepada auditor, 
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atau memberikan kesempatan kepada auditor junior untuk mendapatkan 

pendampingan atau sesi brainstorming dengan auditor yang lebih senior.  

2. Kompleksitas tugas dan tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit 

judgment dengan meningkatkan beban kognitif yang dimana tugas yang 

kompleks membutuhkan pemrosesan informasi yang lebih banyak dan lebih 

rumit, yang dapat meningkatkan risiko kelelahan mental dan kesalahan. 

Memperlambat pengambilan keputusan, dan menurunkan independensi serta 

meningkatkan risiko bias. Tekanan untuk memenuhi harapan tertentu bisa 

meningkatkan risiko bias dalam pengambilan keputusan, dimana auditor 

mungkin cenderung mengambil keputusan yang sesuai dengan tekanan 

eksternal daripada berdasarkan bukti yang ada. Terkait dengan hal tersebut, 

berarti KAP wilayah Yogyakarta harus memperhatikan terkait kompleksitas 

tugas (misalkan, dengan mengatur pembagian penugasan audit kepada masing-

masing auditor) dan tekanan ketaatan (misalakan, dengan melakukan review 

dan pengawasan secara berkala terhadap pekerjaan audit. Quality control 

review dapat membantu mengidentifikasi dan menangani masalah yang 

mungkin timbul karena tekanan ketaatan. Serta, menyediakan saluran 

pelaporan yang aman dan rahasia untuk auditor yang merasa mendapat tekanan 

ketaatan. Whistleblowing policies yang efektif memungkinkan auditor 

melaporkan masalah tanpa takut akan pembalasan. 
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5.3. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai berbagai bentuk keterbatasan pada saat melakukan 

pengumpulan data dan pengelolahan data, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 

beberapa KAP menolak untuk pengisian kuesioner karena kuota kuesioner yang 

diterima KAP sudah penuh, beberapa KAP tidak dapat mengembalikan kuesioner 

sesuai batas waktu yang ditentukan, karena beberapa diantara sedang dalam kondisi 

peak season dan ada yang sedang kerja lapangan di luar kota. Beberapa KAP juga 

cukup slow respon, sehingga pengisian kuesioner membutuhkan waktu yang cukup 

lama. Kemudian, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

survey dan responden kebanyakan auditor junior meskipun sudah minimal satu 

tahun bekerja di KAP, sehingga masih memungkinkan adanya jawaban bias dari 

responden terkait audit judgment. 

5.4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran dari peneliti 

untuk penelitian berikutnya sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman supaya peneliti berikutnya 

menggunakan variabel dan metode yang berbeda untuk variabel audit 

judgment. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak sampel dan 

memperluas penyebaran kuesioner dengan subjek diluar wilayah 

Yogyakarta. 
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3. Peneliti selanjutnya juga diharapakan dapat mempertimbangkan waktu 

penelitian, karena penelitian menggunakan data primer sulit untuk 

diprediksi kapan kuesioner akan kembali. Terkait hal ini, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menentukan timing yang tepat untuk 

menyebarkan kuesioner.  

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik lain 

selain teknik survei untuk mengumpulan data, misalnya dengan teknik 

wawancara 
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LAMPIRAN 

II 
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Kuesioner 

Dengan segala kerendahan hati, Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner ini yang akan saya gunakan untuk penelitian saya dengan judul “PENGARUH 

KEAHLIAN AUDIT, KOMPLEKSITAS TUGAS, TEKANAN ANGGARAN WAKTU, 

DAN TEKANAN KETAATAN TERHADAP AUDIT JUDGMENT PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK”. Semoga dengan bantuan Bapak/Ibu memberikan manfaat bagi kita 

semua. Atas kerja sama yang diberikan saya ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden 

Nama Responden  :  ............................................................................... 

Jenis Kelamin    :           Laki-Laki     Perempuan 

Umur      :  ....................... Tahun 

Nama KAP   :  ............................................................................... 

Jabatan     :           Manajer  Auditor Senior          Partner 

      ................................. 

Sertifikasi Akuntansi  : CPA CPA dan Lainnya 

(Opsional) 

  .................................. 

 

Lama Bekerja    :  ...................... Tahun 

Sebagai Auditor 

 

Daftar Pertanyaan 

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pertanyaan berikut dengan memberikan tanda checklist 

(√) dalam kolom yang disediakan dengan keterangan :  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

*Berilah tanda checklist (√) di dalam kolom. 
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Kuesioner Variabel Y (Audit Judgment) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Anda adalah staff auditor yang sedang mengaudit sebuah perusahaan, suatu  

klien baru yang sangat penting yang bergerak dalam bidang manufaktur. Saat 

ini anda adalah satu-satunya auditor eksternal yang terlibat dalam perhitungan 

fisik  persediaan perusahaan pada suatu gudang. Pada saat penghitungan fisik 

persediaan gudang, Anda memperhatikan bahwa seorang akuntan dari 

perusahaan klien Anda mencontek item-item dalam kartu persediaan yang telah 

Anda pilih untuk sampel. Anda menaruh curiga terhadap akuntan klien tersebut 

karena ia mungkin selanjutnya akan memalsukan penghitungan pada item 

persediaan yang  tidak dipilih sebagai sampel. 

1.  Anda akan mencoba mencegah akuntan 

klien mengikuti Anda untuk mencatat 

informasi mengenai sampel pengujian Anda 

    

2.  Anda akan melakukan review atau 

pemeriksaan terhadap pencatatan informasi 

sampel yang dilakukan oleh klien 

    

3.  Anda akan mengikuti instruksi atasan Anda 

dan mengijinkan akuntan klien meneruskan 

mencatat sampel pengujian Anda 

    

Anda telah menguji catatan piutang dagang dan menyeleksi sampel akun untuk 

konfirmasi dari setiap strata populasi. Sebelum permintaan konfirmasi dikirim, 

controller perusahaan klien meminta untuk melihat akun yang akan 
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dikonfirmasi. Controller menelaah (review) daftar dan meminta anda untuk 

tidak melakukan konfirmasi terhadap tiga akun dalam daftar Anda. Tiga akun 

tersebut termasuk dalam sampel Anda karena memiliki saldo yang besar yang 

melebihi sejumlah rupiah tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Controller 

menjelaskan bahwa konfirmasi tersebut “akan merepotkan pelanggan ini karena 

mereka adalah tipe yang sulit berhubungan dengan baik”.  

Anda menaruh perhatian mengenai hal tersebutu karena perusahaan klien akan 

menerbitkan laporan tahunan mereka segera setelah akhir tahun. Waktu yang 

ada sangat terbatas untuk mengganti prosedur audit pada tiga akun yang besar 

ini. Sebagai contoh, tidak cukup untuk menunggu penagihan akun tersebut pada 

periode berikutnya. Tanpa konfirmasi, hanya akan tersedia bukti substantif 

minimal untuk mendukung saldo ini. 

4.  Anda akan mengeluarkan pelanggan dari 

proses konfirmasi seperti yang diminta 

    

5.  Anda tidak akan mengganti prosedur audit 

atas tiga akun tersebut karena waktu yang 

terbatas dan tetap hanya menyediakan bukti 

substantif minimal yang ada yang 

mendukung saldo tersebut. 

    

6.  Anda akan tetap melakukan konfirmasi 

terhadap tiga akun yang ada dalam daftar 

kepada controller. 
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Anda menanyakan kepada atasan Anda tentang apa yang harus Anda kerjakan 

terhadap permintaan controller (klien Anda) mengenai konfirmasi tersebut. 

Anda mendiskusikan pertimbangan Anda bahwa tanpa mengirimkan 

konfirmasi, bukti substantif yang tersedia sangat minim untuk mendukung saldo 

piutang dagang. Setelah berpikir mengenai isu tersebut, atasan Anda 

memberitahu Anda bahwa perusahaan tersebut adalah klien baru yang penting 

dan bahwa permintaan controller nampaknya beralasan. Atasan Anda kemudian 

mengatakan kepada Anda untuk meneruskan pekerjaan sesuai dengan kebijakan 

controller. 

7.  Anda akan mengikuti instruksi atasan dan 

mengeluarkan pelanggan dari proses 

konfirmasi seperti yang diminta controller. 

    

8.  Anda tidak akan melakukan konfirmasi 

kepada controller terlebih dahulu meskipun 

hal tersebut memiliki resiko yang tinggi. 

    

9.  Anda menolak untuk menghilangkan 

pelanggan dari proses konfirmasi. 

    

Anda melakukan audit pada perusahaan publik, Anda menemukan adanya salah 

saji (misstatement) yang bersifat material dalam laporan keuangan klien yang 

mengarah kepada terjadinya penyimpangan. Untuk meyakinkan temuan 

tersebut, maka Anda melakukan verifikasi terhadap klien. Dalam pertemuan 

verifikasi tersebut, penjelasan yang diberikan oleh klien dapat meyakinkan 

bahwa salah saji material tersebut merupakan kesengajaan. 
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10.  Anda akan melindungi reputasi perusahaan 

klien yang saat ini sedang berkembang serta 

untuk menjaga hubungan baik yang selama 

ini terjalin, dan memutuskan untuk tidak 

menyampaikan adanya salah saji material 

dalam laporan keuangan auditan yang 

diterbitkan. 

    

11.  Anda akan melakukan pemeriksaan / review 

atas temuan tersebut dan menjelaskan hasil 

review Anda kepada klien. 

    

12.  Anda akan membuat jurnal koreksi (audit 

judgment) terhadap laporan keuangan 

    

 

Kuesioner Variabel X1 (Keahlian Audit) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1.  Saya memahami dan melakukan audit 

sesuai standar Auditing yang berlaku. 

    

2.  Saya memiliki keahlian untuk melakukan 

prosedur analitis (analytical review) dan 

menganalisis statistik 

    

3.  Saya mampu menangani ketidakpastian dan 

memiliki kesadaran bahwa beberapa 

temuan dapat bersifat subjektif 
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4.  Seiring bertambahnya masa kerja saya 

sebagai auditor, keahlian auditing saya pun 

semakin bertambah 

    

5.  Dibangku kuliah (pendidikan formal) saya 

memperoleh pengetahuan yang sangat 

berguna dalam proses audit 

    

6.  Saya selalu dapat memahami mengenai 

standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 

Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP). 

    

7.  Saat melakukan audit, saya perlu 

memahami jenis industri (instansi klien) dan 

kondisi perusahaan klien. 

    

8.  Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 

dari kursus dan pelatihan formal maupun 

informal. 

    

Kemampuan 

9.  Kemampuan khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan. 

    

10.  Kemampuan berkomunikasi saya dengan 

pihak lain mempengaruhi audit judgment. 
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11.  Saya mampu untuk bekerja secara tim 

maupun individu. 

    

12.  Saya mampu dan terampil dalam 

menggunakan komputer untuk mendukung 

proses audit yang saya lakukan. 

    

13.  Saya berkompeten dan mudah beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis klien, 

serta mampu berkomunikasi dengan pihak 

lain yang mempengaruhi audit judgment. 

    

14.  Saya selalu mengikuti dengan serius 

pelatihan akuntansi yang diselenggarakan 

instansi 

    

15.  Dengan inisiatif sendiri saya berusaha 

dengan meingkatkan penguasaan auditing 

dengan membaca literatur atau mengikut 

pelatihan di luar. 

    

 

 

Kuesioner Variabel X2 (Kompleksitas Tugas) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1.  Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas 

bahwa suatu tugas telah dapat saya 

selesaikan. 
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2.  Selalu jelas bagi saya tugas yang mana harus 

dikerjakan. 

    

3.  Sejumlah tugas yang berhubungan dengan 

seluruh fungsi bisnis yang ada sangatlah 

tidak jelas atau membingungkan. 

    

4.  Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas 

bahwa saya harus mengerjakan suatu tugas 

khusus. 

    

5.  Saya megetahui dengan jelas apa yang 

diharapkan perusahaaan dari saya. 

    

6.  Pengalaman penugasan audit mempengeruhi 

ketepatan saya dalam menganalisis suatu 

kasus. 

    

7.  Saya mengetahui tanggung jawab saya dalam 

setiap penugasan audit. 

    

8.  Alat bantu dalam menyelesaikan tugas 

sangat mempengaruhi kinerja saya. 

    

9.  Supervisi dan review (berupa koreksi) dari 

atasan sangat membantu kejelasan mengenai 

tugas saya. 

    

10.  Deskripsi jabatan menujukkan apa yang 

harus dikerjakan dalam setiap penugasan 

audit. 

    

 

 



102 

 

11.  Saya merasa yakin tentang wewenang yang 

saya miliki. 

    

12.  Saya diberi waktu sedikit dari atasan untuk 

mengerjakan apa yang diharapkan dari 

pekerjaan saya. 

    

 

Kuesioner Variabel X3 (Tekanan Anggaran Waktu) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1.  Saya merasa dalam merencanakan anggaran 

waktu yang ada terlalu ketat sehingga 

banyak transaksi yang tidak saya uji. 

    

2.  Saya akan menjalankan audit sesuai dengan 

waktu yang direncanakan walaupun saya 

merasa tidak mampu. 

    

3.  Saya akan melakukan audit sesuai dengan 

waktu audit yang direncanakan agar audit 

yang saya lakukan dinilai baik oleh atasan. 

    

4.  Saya sering merubah waktu audit yang 

sudah direncanakan sebelumnya agar 

seluruh prosedur audit dapat dilakukan. 

    

5.  Tekanan anggaran waktu menyebabkan 

menurunnya efektivitas dan efisiensi 

kegiatan pengauditan. 
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Kuesioner Variabel X4 (Tekanan Ketaatan) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1.  Saya tidak ingin mendapatkan masalah 

dengan klien jika saya tidak memenuhi 

keinginan klien untuk berperilaku 

menyimpang dari standar profesional. 

    

2.  Saya akan menentang keinginan klien 

karena secara profesional saya telah 

berhasil menegakkan profesionalisme. 

    

3.  Saya akan menuruti keinginan klien 

walaupun bertentangan dengan standar 

profesional auditor. 

    

4.  Saya tidak ingin mendapatkan masalah 

dengan atasan, jika tidak menuruti 

keinginannya untuk menyimpang dari 

standar profesional. 

    

5.  Saya akan menaati perintah atasan karena 

saya ingin bekerja di kantor tersebut 

walaupun harus bertentangan dengan 

standar profesional. 
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6.  Saya akan menentang perintah atasan jika 

saya dipaksa untuk melakukan hal yang 

bertentangan dengan standar profesional. 

    

7.  Saya akan menaati perintah atasan 

walaupun saya akan memiliki beban moral 

karena bertentangan dengan standar 

profesional. 

    

8.  Saya akan menentang perintah atasan 

karena secara moral telah berhasil 

menegakkan profesionalisme. 
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LAMPIRAN 

III 

 

DATA KUESIONER DAN HASIL 

OLAH DATA 
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1. Audit Judgment 
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2. Keahlian Audit 
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3. Kompleksitas Tugas 
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4. Tekanan Anggaran Waktu 
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5. Tekanan Ketaatan 
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HASIL PENGUJIAN 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Validitas 

Keahlian Audit 
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Kompleksitas Tugas 

 

 

 

 

Tekanan Anggaran Waktu 
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Tekanan Ketaatan 

 

 

Audit Judgment 
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3. Hasil Uji Reabilitas 

Keahlian Audit 

 

Kompleksitas Tugas 

 

Tekanan Anggaran Waktu 

 

Tekanan Ketaatan 
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Audit Judgment 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

7. Uji Nilai t 

 

8. Uji Nilai F 

 

9. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 


